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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TARI BAMBU UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR IPSSISWA KELASV
SD NEGERI 5 METRO BARAT

Oleh

SITI NURJANAH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran IPS siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPS siswakelas V SD Negeri 5
Metro Barat dengan menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe tari bambu.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
observasi, dan 4) refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes.
Alat pengumpul data menggunakan lembar observasi dan soal tes formatif. Teknik
analisis data menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
tari bambu dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Aktivitas siswa
secara klasikal pada siklus I mendapat katagori “Cukup”, pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi “Aktif”. Hasil belgar siswa secara klasikal pada siklus |
mendapat katagori “Cukup”, dan pada siklus Il meningkat menjadi “Baik”.

Kata kunci: aktivitas, hasil belgjar, tari bambu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia.
Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang
pendidikan. Pemerintah mengharapkan sistem pendidikan yang baik akan
muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan

diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pemerintah telah meletakkan dasar hukum vyang kuat daam

menyelenggarakan pendidikan yaitu dengan dikeluarkannya Undang-undang

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona (Sisdiknas).

Undang-undang tersebut dalam Bab | Pasal 1 (ayat 1) menjelaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Berdasarkan pernyataan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sisdiknas dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan adalah mewujudkan

suasana belgjar dan proses pembelgaran agar siswa aktif mengembangkan

potens dirinya. Untuk mencapai tujuan tersebut, penyelenggaraan pendidikan



di Indonesia dilaksanakan dengan mengacu pada kurikulum. Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelgjaran serta cara yang digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) dan kurikulum 2013. Penelitian ini direncanakan pada sekolah yang
menerapkan KTSP karena pelakasanaan proses pendidikan dilakukan dalam
bentuk mata pelgaran. Menurut BSNP (2006: 6) KTSP adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. Pelaksanaan proses pembelgaran dalam KTSP dilaksanakan
dengan sistem mata pelgjaran. Sadah satu mata pelgaran yang ada dalam
KTSP adalah ilmu pengetahuan sosia (1PS).
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 tahun
2006 menyatakan [Imu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah satu
mata pelgaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosia. Pada jenjang
SMP/MTs mata pelgaran IPS memuat materi Geografi, Segarah,
Sosiologi, dan Ekonomi.
Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa
pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu pendidikan
I PS harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional.
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi menyakan bahwa
tujuan pendidikan IPS meliputi (1) mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan  masyarakat dan lingkungannya; (2)
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosia; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial



dan kemanusiaan; dan (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang maemuk, di

tingkat lokal, nasional, dan global.
Melalui mata pelgaran IPS siswa diharapkan dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan warga dunia yang cinta
damai. Salah satu upaya untuk mencapa tujuan IPS tersebut dapat melaui
pengembangan kemampuan siswa dalam proses pembelgaran. Selain itu,
untuk menunjang tercapainya tujuan IPS harus didukung juga suasana belgar
yang kondusif, interaktif, dan dapat memotivasi siswa untuk berpartisipas

aktif dalam pembelgjaran.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru perlu memahami secara benar
berbagai macam model pembelgjaran, serta terampil dalam menerapkannya
dalam proses kegiatan pembelgjaran di kelas. Untuk menunjang keberhasilan
proses pembelgaran dan hasil belgar siswa, guru memerlukan model
pembelgjaran untuk menyampaikan materi dengan baik maupun menarik
sehingga dapat dipahami oleh siswanya. Model pembelgjaran  merupakan
cara untuk membuat pembelgaran yang lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa, sehingga dimungkinkan pula dapat memperoleh

hasil belgar yang sesuai dengan harapan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 5
Metro Barat pada tanggal 17 dan 18 November 2016 diperoleh informas
bahwa pada proses pembelgaran guru menggunakan model pembelgaran
kurang bervariasi, sehingga pembelgaran kurang menarik perhatian siswa,

siswa kurang aktif mengikuti pelgjaran, siswa sering asyik sendiri pada saat



pembelgaran  berlangsung. Akibatnya banyak siswa yang tidak
memperhatikan pelgaran atau materi yang disampaikan oleh guru. Hasil
belgjar siswa rendah, banyak yang mendapat nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 65. Rendahnya
hasil belgjar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Nilai mid semester mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 5
Metro Barat tahun pelajaran 2016/2017

Jumlah Nilai Tuntas Belum tuntas
Kelas| KKM Siswa Rata- ~3,mian Jumlah
rata . Per sentase . Per sentase
siswa siswa
V 65 23 58 9 39% 14 61%

(Sumber: Dokumentasi dari guru kelasV SD Negeri 5 Metro Barat)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dari jumlah 23 orang, terdapat
14 siswa (61%) memperoleh nilai di bawah KKM dan hanya 9 siswa (39%)
yang sudah mencapai nila KKM. Ha tersebut menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan nilai hasil belgar siswa yang belum mencapai KKM

masih jauh dari tujuan yang diharapkan.

Adanya permasalahan di atas, diperlukan pembelgaran yang dapat
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif baik secara individu maupun
berkelompok guna meningkatkan hasil belgjar siswa. Peningkatan dapat
dilakukan dengan mengoptimalkan penggunaan model pembelgaran yang
tepat, dan lebih melibatkan siswa saat pembel gjaran berlangsung, agar tujuan
yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu aternatif model pembelgaran
yang dapat digunakan dalam pembelgjaran IPS adalah model pembelajaran

kooperatif tipe tari bambu.



Huda (2014: 147) menyatakan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe tari
bambu dapat diterapkan untuk beberapa mata pelgjaran, seperti IPS, agama,
matematika, dan bahasa. Bahan pelgaran yang paling cocok digunakan
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu adalah bahan-bahan
yang mengharuskan adanya pertukaran pengalaman, pikiran, dan informasi
antarsiswa. Menurut Lie (2014: 67) salah satu keunggulan tari bambu adalah
adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan

pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.

Berdasarkan latar belakang inilah penditi tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Tari Bambu untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar IPS Siswa

Kelas VV SD Negeri 5 Metro Barat”.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikas

beberapa masalah penelitian sebagal berikut.

1. Guru menggunakan model pembelgaran kurang bervariasi.

2. Siswasering asyik sendiri pada saat pembel g aran berlangsung.

3. Rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS kelas V SD
Negeri 5 Metro Barat dengan persentase ketuntasan 39% atau hanya 9

siswa yang tuntas dari jumlah 23 siswa dengan KKM 65.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian

sebagal berikut.

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu
untuk meningkatkan aktivitas belgar IPS siswa di kelas V SD Negeri 5
Metro Barat?

2. Apakah dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe tari
bambu dapat meningkatkan hasil belgjar IPS siswa kelas V SD Negeri 5

Metro Barat?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian tindakan kelas

ini adalah untuk:

1. Meningkatkan aktivitas belgjar IPS siswa kelas V. SD Negeri 5 Metro
Barat dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe tari
bambu.

2. Meningkatkan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Negeri 5 Metro Barat

dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu.

E. Manfaat Pendlitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
Melaui model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu Siswa

mendapatkan pengalaman yang bermakna dalam pembelgjaran sehingga



dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran
IPS siswakelasV SD Negeri 5 Metro Barat.

Bagi Guru

Model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu ini dapat dijadikan salah
satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru untuk melakukan inovasi
dalam proses pembel gjaran.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran di SD Negeri 5 Metro Barat melalui model pembelgjaran
kooperatif tipe tari bambu.

Bagi Penédliti

Penelitian ini dapat memotivas peneliti untuk selalu belgjar, menambah
pengetahuan dan pengalaman yang riil bagi peneliti melalui

pembel g aran kooperatif tipe tari bambu.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgjaran sangat diperlukan untuk mencapal tujuan
pembelgjaran. Agar tujuan pembelgaran tercapai dengan baik, maka
diperlukan kemampuan dalam memilih dan menggunakan model
pembelgaran. Ngaimun (2014: 27) menyatakan bahwa model
pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di

kelas.

Komalasari (2014: 57) menjelaskan bahwa model pembelgaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelgaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh guru. Sedangkan Joyce
& Well dalam Rusman (2012: 133) menerangkan model pembelgjaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang),
merancang  bahan-bahan  pembelgaran, dan  membimbing

pembelgjaran di kelas atau yang lain.



Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgaran adalah suatu pola yang digunakan sebagal
pedoman dalam merencanakan pembelgaran yang disgjikan secara
khas oleh guru untuk mencapai tujuan pembelgaran. Model
pembelgaran  membantu  dalam  merancang  bahan-bahan

pembelgjaran, dan membimbing pembelgaran di kelas atau yang lain.

. Mode-model Pembelajaran IPSdi SD

Banyak model pembelgaran yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran IPS di SD. Pemilihan model pembelgjaran disesuaikan
dengan kemampuan guru dalam menjelaskan dan materi yang akan
disampaikan. Susanto (2013: 53), melakukan pembagian model
belgjar IPS di SD sebagai berikut.

a Model Smulas
Melalui model pembelgaran ssimulasi siswa dapat dibina
kemampuannya, baik dalam keterampilan berinteraksi
maupun berkomunikasi dalam kelompoknya.

b) Model Pembelgaran Berbasis Masalah
Pembelgaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam
penyelidikannya sendiri sehingga dapat memungkinkan siswa
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata
serta membangun pemahamannya tentang fenomenaiitu.

c) Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Dengan menggunakan model CTL, siswa dapat memahami
makna materi gar dengan mengaitkannya terhadap konteks
kehidupan sehari-hari sehingga siswa memiliki pengetahuan/
keterampilan yang dinamis dan fleksibel  untuk
mengkontruksi sendiri secara aktif pemahamnya.

d) Modd Inkuiri
Merupakan model pembelgjaran yang menekankan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga
pembelgjaran lebih bermakna.

€) Mode Pembelgaran Kooperatif
Mode pembelgjaran kooperatif dapat melatih siswa untuk
lebih aktif, lebih berani mengemukakan pendapat dan
bertanggung jawab serta bekerja sama, sehingga dapat
menumbuhkan semangat siswa dalam belgjar.



f)

¢))
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Model Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat

Pendidikan IPS sebagal suatu mata pelgaran utama bagi
siswa harus senantiasa tanggap dan membenahi diri agar
dapat mengikuti zaman dan terutama ilmu pengetahuan
(sains) dan teknologi yang ada dan berkembang di
masyarakat.

Model Pembelgjaran Terpadu

Model pembelgaran terpadu dapat digunakan untuk siswa
dalam segala usia karena hakikatnya model pembelgjaran ini
merupakan suatu pendekatan pembel g aran yang memungkin-
kan siswa aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep
serta prinsip secara holistik dan autentik.

Wahab (2008: 88) membagi model pembelgaran |PS sebagai berikut.

a)

b)

d)

Model Ceramah

Mengingat IPS beris data, informasi serta konsep dan
generalisasi maka penggunaan model ceramah sebagai salah
satu model pembelgaran tidak dapat dihindari. Keberhasilan
penggunaan model pembelgjaran ini tergantung pada siapa
yang menggunakan, pengalaman yang didami siswa, dan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Modé Inkuiri

Inkuiri yang didasarkan pada prosedur pemecahan ilmiah
merupakan salah satu cara untuk mengetahui sesuatu benar.
Model pembelgjaran ini memberi dorongan yang kuat kepada
siswa karena menekankan pada studi individual, manipulasi
objek dan percobaan sebelum siswa membuat generalisasi.
Model Kooperatif/Diskusi

Model kooperatif/diskusi merupakan salah satu model yang
efektif dan tepat guna karena dapat melibatkan siswa dalam
proses pembelgaran sehingga siswa dapat mengembangkan
proses intelektua dan sikap toleran terhadap pendapat-
pendapat yang berbeda. Model ini dapat diterapkan untuk
siswadari berbagai usia

Model Tanya Jawab

Model tanya jawab sering digunakan dalam pembelgjaran IPS
untuk melengkapi model ceramah. Bertanya dapat digunakan
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep,
genera-lisas, atau mata pelgaran.

Mode Simulasi

Merupakan suatu teknik mengajar yang tepat karena melalui
model simulas dan bermain peran dapat mendorong
perhatian dan keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran.
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Menurut Komalasari (2014: 23) model pembelajaran yang biasanya
digunakan guru dalam mengajar, yaitu:

1. Pembelgaraan berbasis masalah (problem based learning),
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari
berbagai disiplinilmu.

2. Pembelgaraan kooperatif (cooperative learning),
pembelgaran dengan menggunakan kelompok belgar kecil
di mana siswa bekerja bersama untuk mencapa tujuan
pembelgaran.

3. Pembelgaraan berbasis proyek (project based learning),
memusatkan pada prinsip dan konsep utamasuatu  disiplin,
meli-batkan siswa dalam memecahkan masalah dan tugas,
mendo-rong siswa untuk bekerja mandiri membangun
pembelgjaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata.

4. Pembelgaran pelayanan (service learning), menyediakan
suatu aplikasi praktis suatu pengembangan pengetahuan dan
keteram-pilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melaui
proyek dan aktivitas.

5. Pembelgaran berbasis kerja (work based learning),
pendekatan di mana tempat kerja, atau seperti kegiatan
terintegras dengan materi di kelas untuk kepentingan para
siswadan bisnis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran yang digunakan oleh peneliti adalah model
pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif merupakan
suatu model pembelgaran dimana siswa belgar dibagi dalam

kelompok-kelompok yang menekankan kerja sama antara siswa

dengan kel ompok.

2. Model Pembelajaran Kooper atif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooper atif
Model pembelgaran kooperatif adalah bentuk pembelgaran
berkelompok yang terdiri dari empat orang atau lebih. Rusman (2012:

202) menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif merupakan bentuk
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pembelgjaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen.

Setiap kelompok dalam pembelgjaran kooperatif bertanggung jawab
atas pembel gjarannya sendiri dan pembelgjaran anggota-anggota yang
lain. Huda (2014: 29) berpendapat bahwa
Pembelgaran kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran
kelompok yang diorganisir oleh suatu prinsip bahwa
pembelgjaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara
sosial di antara kelompok-kelompok pembelgaran yang di
dadamnya setiap pembelgaran bertanggung jawab atas
pembelgarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan
pembel gjaran anggota-anggota yang lain.
Menurut Sanjaya dalam Rusman (2012: 203) berpendapat bahwa
cooperative learning merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara
berkelompok. Model pembelgaran kelompok adalah rangkaian
kegiatan belgar yang dilakukan oleh siswa daam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah

dirumuskan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif merupakan aktivitas pembelagjaran
yang dilakukan secara berkelompok dengan struktur yang bersifat
heterogen dan pembelgaran yang dilakukan oleh siswa bertujuan
untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. Model

ini dapat membantu siswa meningkatkan keberhasilan siswa dalam
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belgjar, serta melatih siswa untuk terampil dalam berpikir maupun

sosialisasi yang membutuhkan kerja sama tim atau kel ompok.

. Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Menurut Isoni (2009: 62) ciri-ciri model pembelgaran kooperatif

adalah sebagai berikut.

1
2.
3
4.

S.

Setiap anggota memiliki peran dan tugas masing-masing.
Terjadi interaksi langsung antara siswa dengan siswa.

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belgarnya
teman-teman sekel ompoknya.

Guru membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok.

Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Sedangkan menurut Arends dalam Trianto (2010: 65) model

pembel gjaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a)
b)
c)
d)

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya.

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

Bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda.

Penghargaan |ebih berorientasi kepada kelompok daripada
individu.

Menurut Stahl dalam Ismail (2002: 12) ciri-ciri model pembelgaran

kooperatif adalah:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Belgar dengan teman.

Tatap muka antarteman.

Mendengarkan di antara anggota.

Belgar dari teman sendiri dalam kelompok.
Belgar dalam kelompok kecil .

Produktif berbicara atau mengemukakan pendapat.
Siswa membuat keputusan.

Siswa aktif.
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Menurut Rusman (2014: 207) ada empat karakteristik model
pembel gjaran kooperatif adalah sebagai berikut.

1) Pembelgaran secaratim.

2) Didasarkan pada mangemen kooperatif.

3) Kemauan untuk bekerja sama.
4) Keterampilan bekerja sama.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dissmpulkan bahwa
pembelgaran kooperatif memiliki ciri-ciri antara lain: (1) adanya
pembentukan kelompok, (2) tiap anggota kelompok memiliki peran
dan tugas masing-masing, (3) terjadi interaksi antara siswa dengan
siswa, (4) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan,
dan (5) penghargaan yang diberikan lebih berorientasi kepada
kelompok daripada individu. Ciri-ciri tersebut akan terlihat pada saat

proses pembel g aran berlangsung.

Macam-macam Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak macam-macam yang
dapat diterapkan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelgjaran.
Menurut Huda (2014: 134) dalam pembelgaran kooperatif, setidak-
tidaknya terdapat 14 macam yang sering diterapkan di ruang kelas.
Keempat belas macam tersebut adalah sebagai berikut.

1) Mencari Pasangan (Make A Match)

2) Bertukar Pasangan

3) Berpikir-Berpasangan-Berbagi (Think-Pair-Share)

4) Berkirim Salam dan Soal

5) KepaaBernomor (Numbered Heads Together)

6) KepalaBernomor Terstruktur (Structured Numbered Heads)
7) DuaTinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray)
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8) Kaédliling Kelompok
9) Kancing Gemerincing
10) KdilingKelas
11) Lingkaran Dalam Lingkaran Luar (Inside Outside Circle)
12) Jigsaw
13) Bercerita Berpasangan (Paired Sory Telling)
14) Tari Bambu
Suprijono  (2013: 89) menyatakan model-model  pembelgaran
kooperatif antara lain: Jigsaw, Think Pair Share, Numberred Head
Together, Group Investigation, Two Stay Two Stray, Make A Match,
Listening Team, Inside Outside Circle, Scramble, Point Counter
Point, The Power Of Two, Bamboo Dancing (Tari Bambu). Sementara
Lie (2014: 54) membagikan model cooperative learning antara lain:
Make A Match, Bertukar Pasangan, Think Pair Share, Numberred
Heads Together (NHT), Two Say Two Stray, Inside Outside Circle,

Jigsaw, Tari Bambu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dari
berbaga macam dalam model pembelgaran kooperatif yang
digunakan adalah tari bambu. Model pembelgaran kooperatif tipe tari
bambu memungkinkan siswa untuk saling berbagi informas dengan

singkat dan teratur.

3. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu
a. Pengertian Tari Bambu
Dinamakan tari bambu karena siswa berjgar dan saling berhadapan
dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang digunakan

dalam Tari Bambu Filipina yang juga populer di beberapa daerah di
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Indonesia. Lie (2014: 67) menjelaskan tari bambu adalah suatu model
pembelgaran yang di mana siswanya saling berbagi informas pada saat
yang bersamaan. Menurut Agib (2013: 35) dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu siswa dapat saling berbagi
informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan berbeda dalam
waktu singkat dan teratur. Menurut Sani (2013: 236) metode tari
bambu mirip dengan metode dua lingkaran (lingkaran besar dan
lingkaran kecil), namun siswa diminta berdiri berhadapan secara
sgjgar. Sedangkan menurut Igoni (2009: 79) tari bambu merupakan
modifikasi lingkaran kecil lingkaran besar, karena keterbatasan ruang

kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tari
bambu merupakan modifikasi dari lingkaran kecil lingkaran besar,
namun siswa diminta berdiri berhadapan secara sggar karena
keterbatasan ruang kelas. Jika ada cukup ruang, mereka bisa berjgjar
di depan kelas, dan kemungkinan lain adalah siswa berdiri di sela-sela

deretan bangku.

. Langkah-langkah Tari Bambu
Setiap model pembelgjaran memiliki langkah masing-masing dalam
penerapannya. Adapun langkah- langkah model pembelgaran
kooperatif tipe tari bambu menurut Lie (2014: 67) adalah sebagai
berikut.

Tari Bambu Individu

1. Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu
banyak) berdiri berjgar. Jka ada cukup ruang, siswa bisa
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berjgar di depan kelas. Kemungkinan lain adalah siswa
berjgar di sela-sela deretan bangku. Cara yang kedua ini
akan memudahkan pembentukan kelompok karena
diperlukan waktu yang relatif singkat.

Separuh kelas lainnya berjgjar dan menghadap jgjaran yang
pertama.

Dua siswa yang berpasangan dari kedua jgjaran berbagi
informasi.

Kemudian, satu atau dua siswa yang bediri di ujung salah
satu jgjaran pindah ke ujung lainnya pada jgjaran yang lain
sehingga jgjaran akan bergeser. Dengan cara ini, masing-
masing siswa mendapatkan pasangan yang baru untuk
berbagi informasi, pergeseran bisa dilakukan terus sesuai
dengan kebutuhan.

Tari Bambu Kelompok

1

2.

Satu kelompok berdiri di satu jgjaran berhadapan dengan
kelompok lain.

Kelompok bergeser seperti prosedur Tari Bambu Individu
yang dijelaskan di atas dan saling berbagi.

Menurut Istarani (2011: 58) langkah-langkah model pembelgjaran

kooperatif tipe tari bambu adal ah sebagai berikut ini.

1

2.

Penulisan topik di papan tulis atau mengadakan tanya jawab
dengan siswa.

Separuh kelas atau seperempat jika jumlah siswa terlau
banyak berdiri berjgar. Jika ada cukup ruang siswa bisa
berjgar di depan kelas.

Separuh siswa lainnya berjgjar dan menghadap jgjaran yang
pertama.

Dua siswa yang berpasangan dari kedua jgjaran berbagi
informasi.

Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah
satu jgaran pindah ke ujung lainnya di jgjarannya. Jajaran ini
kemudian bergeser, dengan cara ini masing-masing siswa
mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi informasi.

Menurut Pamungkas (2016: 7) langkah-langkah model pembelgjaran

kooperatif tipe tari bambu adal ah sebagai berikuit.

1

Pembelgjaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru,
pada tahap ini guru dapat menuliskan topik atau melakukan
tanya jawab kepada siswa berkaitan dengan pengetahuan
peserta didik tentang topik yang diberikan. Langkah ini perlu
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dilakukan agar siswa lebih siagp menghadapi materi yang
baru.

2. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar. Misalkan
jika dalam kelas terdapat 40 anak, maka tiap kelompok besar
terdiri 20 orang.

3. Padakelompok besar 20 orang, kemudian dibagi menjadi dua
kelompok masing-masing 10 orang diatur yang saling
berhadap-hadapan dengan 10 orang lainnya, dengan posisi
berdiri. Pasangan ini disebut dengan pasangan awal.

4. Kemudian guru membagikan topik yang berbeda-beda
kepada masing-masing pasangan untuk didiskusikan. Guru
memberi waktu yang cukup agar materi yang didiskusikan
benar-benar dipahami siswa.

5. Usa berdiskusi, 20 orang dari tiap-tiap kelompok besar yang
berdiri berjgar saling berhadapan itu bergeser mengikuti arah
jarum jam. Cara ini tigp-tiap siswa mendapat pasangan baru
dan saling berbagi informasi yang berbeda, demikian
seterusnya.

6. Pergerakan searah jarum jam baru berhenti ketika siswa
kembali ke tempat asalnya.

7. Hasil diskusi tiap-tigp kelompok besar kemudian
dipresentasikan kepada seluruh kelas. Melalui kegiatan ini
dimaksudkan agar pengetahuan hasil diskus oleh tiap-tiap
kelompok besar dapat diobjektifkan dan menjadi
pengetahuan bersama seluruh kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pendapat Istarani. Langkah-langkah tersebut dijelaskan

lebih rinci pada kegiatan pembelgaran dalam menerapkan model

pembel g aran kooperatif tipe tari bambu.

Kelebihan dan Kekurangan Tari Bambu
Semua tipe model pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Lie (2014: 67) mengemukakan kelebihan model
pembel gjaran kooperatif tipe tari bambu adalah sebagai berikut.

1) Adanyastruktur yang jelas.

2) Memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan
pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.
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3) Siswa dapat berkerja sama dengan sesama siswa dalam
Suasana gotong royong.
4) Mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi.
5) Meningkatkan keterampilan berkomunikas siswa
Menurut Istarani (2011: 58) kelebihan model pembelgjaran kooperatif
tipe tari bambu adalah sebagai berikut.
1) Siswa dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam
proses pembelgjaran.

2) Meningkatkan kerja sama diantara siswa.

3) Meningkatkan toleransi antara siswa.

Menurut Istarani (2011: 58) kekurangan model pembelgaran
kooperatif tipe tari bambu adalah sebagai berikut.
1) Kelompok belgar yang terlalu gemuk sehingga menyulitkan
proses belgjar mengajar.
2) Siswalebih banyak bermainnya dari pada belgjar.
3) Sebaga siswa sga yang aktif karena kelompoknya terlalu
gemuk.
4) Interaksi pembelgaran tidak terjadi secarabaik.
Pamungkas (2016: 7) mengemukakan kekurangan model pembelajaran
kooperatif tipe tari bambu adalah sebagai berikut.
1) Kelompok belgjarnya terlalu banyak sehingga menyulitkan proses
belajar mengajar.
2) Siswalebih banyak bermain dari padabelgjar.

3) Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu.

Kelebihan tersebut dapat digunakan untuk memaksimalkan proses
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pembelgaran. Kelebihan yang paling terlihat dalam model
pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu adalah siswa saling berbagi
informasi dan meningkatkan toleransi antara sesama siswa. Sedangkan
kekurangan yang paling terlihat dalam model pembelgjaran kooperatif
tipe tari bambu adalah siswa lebih banyak bermain dari pada belgjar.
Kekurangan tersebut tentu dapat diminimaisir agar tujuan

pembel gjaran dapat tercapai sesuai harapan.

4. Belajar dan Pembelgjaran
a. Beajar

1) Pengertian Belagjar
Belgar adalah suatu proses untuk mencapal perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh R. Gagne dalam Susanto (2013: 1) belgar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme
berubah perilakunya sebagal akibat pengalaman. Belgar
dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

Sunaryo dalam Komalasari (2014: 2) belgar merupakan suatu
kegiatan di mana seseorang membuat atau menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tingkah laku tersebut
adalah tingkah laku yang positif, artinya untuk mencari
kesempurnaan hidup. Sedangkan menurut Hamalik (2012: 27)

belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu
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hasil atau tujuan. Belgar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yaitu mengalami. Hasil belgjar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Belgjar
bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai

tujuan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belgjar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam
jangka waktu yang lama untuk mencapai tujuan. Melalui belgjar
seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan yang mengakibatkan
perubahan tingkah laku serta kemampuan pada dirinya yang

relatif tetap dan bersifat positif.

Teori Belajar

Teori belgar merupakan suatu kegiatan seseorang untuk
mengubah perilaku mereka. Menurut Trianto (2013: 27) teori
belgjar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenal bagaimana
terjadinya belgar atau bagaimana informasi diproses di dalam

pikiran siswa.

Teori belgjar bersumber dari airan-aliran psikologi. Menurut
Riyanto (2012: 6) teori belgar terdiri dari beberapa airan sebagai
berikut.
a Aliran Behavioristik
Pandangan tentang belgar menurut aliran tingkah laku

adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon.
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Aliran Kognitif

Teori belgar kognitif merupakan suatu teori belgjar yang
lebih mementingkan proses belgjar itu sendiri.

Aliran Humanistik

Proses belgjar yang bermuara pada manusiaitu sendiri.
Aliran Sibernetika

Teori belgjar sibernetika adalah teori berkembang yang
sgjalan dengan perkembangan teknologi.

Aliran Konstruktivisme

Teori belgar konstruktivisme merupakan suatu teknik
pembelgaran yang melibatkan siswa untuk membina
sendiri secara aktif pengetahuan dengan menggunakan
pengetahuan yang telah ada dalam diri siswa masing-
masing.

Selanjutnya Suprijono (2013: 16) menjabarkan teori-teori belgjar

sebagal berikut.

1)

2)

3)

Teori Perilaku

Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme.
Dalam perspektif behaviorisme pembelgaran diartikan
sebagai proses pembentukan hubungan antara rangsangan
(stimulus) dan balas (respon).

Teori Belgar Kognitif

Daam perspektif teori kognitif, belgar merupakan
peristiwa mental, bukan peristiwva behavioral meskipun
hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih nyata
hampir dalam setiap peristiwa belgar. Perilaku individu
bukan semata-mata respon terhadap yang ada melainkan
yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur
oleh otaknya.

Teori konstruktivisme

Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme
mengenai hakikat pengetahuan memberikan sumbangan
terhadap usaha mendekonstruksi pembelgaran mekanis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

teori belgar yang sesua dengan model pembelgjaran kooperatif

idlah teori belgar konstruktivisme karena teori belgar ini

memaknai belgjar sebagai proses mengonstruksi pengetahuan

melalui proses internal seseorang dan interaksi dengan orang lain.
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Hasil belgar akan dipengaruhi oleh kompetensi dan struktur
intelektual seseorang serta tingkat kematangan berpikir,
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, dan juga faktor

lainnya seperti konsep diri dan percayadiri dalam proses belgjar.

Aktivitas Belajar

Keberhasilan belgar siswa ditentukan oleh aktivitas yang
dilakukan siswa selama proses pembelgaran. Kunandar (2013:
277) mendefinisikan aktivitas belgjar sebagal keterlibatan siswa
daam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam
kegiatan pembelgaran guna menunjang keberhasilan proses
belgjar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.
Hanafiah dan Suhana (2010: 23) menyatakan bahwa proses
aktivitas pembelgaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis
siswa, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan
perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah dan benar
baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun

psikomotor.

Dierich dadam Hamaik (2012: 172) menjelaskan tentang
pembagian jenis aktivitas dalam kegiatan belgjar sebagal berikut.

1. Kegiatan-kegiatan visua: membaca, melihat gambar
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran,
dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, menga ukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
berwawancara, diskusi.

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan
penyagjian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi



4)

24

kelompok, mendengarkan suatu permainan, atau
mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy,
membuat out line atau rangkuman, dan mengerjakan tes,
sertamengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat
grafik, chart, diagram, peta, dan pola.

6. Kegiatan-kegiatan matrik: melakukan percobaan, memilih
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyeleng-
garakan permainan, serta menari dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, meli-
hat hubungan-hubungan, memecahkan masalah, mengana-
lisa faktor-faktor, dan membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani,
tenang, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belgjar adalah segala tindakan siswa yang terdapat dalam
kegiatan pembelgaran berupa: (1) kegiatan membaca, (2)
mengajukan pertanyaan, (3) berbicara, (4) mengerjakan tes, (5)
mendengarkan penygjian bahan, (6) mengingat, dan (7) kegiatan
mental serta emosional yang dapat menunjang proses belgar.
Aktivitas dalam kegiatan pembelgaran dapat menunjang

keberhasilan dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

Hasil Belajar

Hasil belgar siswa adalah perubahan pada siswa mengenai
pengetahuan yang diperoleh dari nila ulangan harian siswa.
Kunandar (2013: 277) menjelaskan hasil belgjar siswa adalah
hasil nilai ulangan harian siswa yang diperoleh siswa dalam mata
pelgaran. Ulangan harian dilakukan setigp akhir proses

pembelgaran dalam satuan bahasan atau kompetens tertentu.
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Menurut Susanto (2013: 5) hasil belgar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan

belgjar.

Hasil belggar menurut Bloom dalam Sudjana (2011: 22)
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Ranah kognitif mencakup: (1) knowledge (pengetahuan,
ingatan), (2) comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), (3) application (menerapkan), (4)
analys (menguraikan, menentukan  hubungan), (5)
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan (6) evaluating (menilai).

b. Ranah afektif mencakup: (1) receiving (sikap menerima),
(2) responding (memberikan respon), (3) valuing
(menilai), (4) organization (organisas), dan (5)
characterization (karakterisasi).

c. Ranah psikomotor mencakup: (1) intiatory, (2) pre-
reutine, (3) rountinized, dan (4) keterampilan produktif,
teknik, fisik, sosial, mengjerial, dan intelektual .

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti proses pembelgaran yang mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belgjar dalam penelitian

ini mencakup tigaranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgjar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman
(2012: 124) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar antara

lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
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meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor

eksternal meliputi faktor lingkungan.

Menurut Slameto (2010: 17) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu:

a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belgjar, faktor intern terdiri dari:

2) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

3) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan)

4) Faktor kelelahan

b. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu.

Faktor ekstern terdiri dari:

2) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan).

3) Faktor sekolah (metode menggar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, adat pelgaran, waktu sekolah, standar
pelgaran di atas ukuran, keadaan gedung, fasilitas
sekolah, metode dan media dalam mengajar, dan tugas
rumah).

4) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyara-
kat).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar terdiri dari faktor
internal berupa fisiologis, psikologis, kesehatan dan faktor
eksternal berupa lingkungan (keluarga, sekolah, dan masyarakat)
termasuk di dalamnya media pembelgjaran. Faktor-faktor tersebut

sangat mempengaruhi  keberhasilan belgar siswa daam

pembelgaran.
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b. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran
Pembelgjaran merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Menurut Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasa 1 butir 20,
menyebutkan pembelgjaran adalah proses interaksi siswa dengan

guru dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Rusman (2012: 134) mengemukakan bahwa pembelgaran pada
hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan
siswa, baik interaks secara langsung maupun secara tidak
langsung. Sedangkan Susanto (2013: 185) menjelaskan bahwa
pembelgaran merupakan komunikasi dua arah, menggar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgjar

dilakukan oleh siswa

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah suatu proses interaks yang terjadi antara
guru dengan siswa pada saat belgjar. Interaks tersebut seperti,
siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dan siswa dengan

lingkungan belgarnya.

2) Pembelgjaran IPSdi SD
IPS merupakan salah satu mata pelgjaran yang diberikan di SD
yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan

generalisasi yang berkaiatan dengan isu sosial. Mata pelgaran
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IPS di dalamnya memuat materi geografi, sejarah, ekonomi, dan
sosiologi. Menurut Supriatna (2007: 3) materi pendidikan 1PS
yang disgjikan pada tingkat SD tidak menunjukkan label dari
masing-masing disiplin ilmu sosia. Materi disgikan secara
tematik dengan mengambil tema-tema sosial yang terjadi di
sekitar siswa. Susanto (2013: 143) menjelaskan bahwa pendidikan
IPS di SD merupakan bidang studi yang mempelgari manusia
dadam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam

masyarakat.

Ahmadi dan Amri (2011: 10) berpendapat bahwa IPS merupakan
sdah satu mata pelgaran yang diberikan di SD, SMP yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosia. Memuat materi geografi,
sgjarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelgjaran 1PS, anak
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta

aman.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran IPS di SD pada dasarnya dimaksudkan untuk
pengembangan pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan keterampilan
siswa agar menjadi manusia dan warga negara yang baik, seperti
yang diharapkan oleh dirinya, orang tua, masyarakat, dan agama.

Pembelgjaran IPS di SD membekali siswa untuk mengembangkan
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pribadi yang baik sebagai warga negara untuk memiliki literasi

sosial dan budaya kebangsaan yang tinggi.

5. IImu Pengetahuan Sosial (1PS)
a. Pengertian IPS
IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan
sosia siswa. IPS adalah perpaduan dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang
merupakan suatu bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam
disiplin ilmu yang ada. Artinya, bahwa bidang studi IPS tidak lagi
mengenal adanya pelgaran geografi, ekonomi, sgjarah secaraterpisah,
melainkan semua disiplin tersebut digjarkan secara terpadu dan dapat
dijadikan pembelgjaran pada tingkat sekolah. Trianto (2013: 171)
menyatakan bahwa IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial, seperti sosial, sgjarah, geografi, ekonomi, politik,

hukum, dan budaya.

Djahiri (2006: 5) menyatakan bahwa IPS adalah ilmu pengetahuan
yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan
ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip
pendidikan untuk dijadikan program penggaran pada tingkat sekolah.
Menurut Somantri dalam Sapriya (2014: 11) menjelaskan IPS adalah
penyederhanaan atau adaptasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora,
serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disgikan

secarailmiah dan pedagogis untuk tujuan pendidikan.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS
adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, segarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS merupakan
perpaduan antara ilmu sosiad dan kehidupan manusia yang
mempelgari, menelaah, dan menganalisis berbagai aspek kehidupan

secara terpadu.

. Tujuan IPSdi SD

Mata pelgaran IPS di SD bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswa agar terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran
bahwa IPS merupakan suatu disiplin ilmu yang mengarah pada tujuan
pendidikan nasional yang dijabarkan dalam UUD 1945 dan Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut KTSP (2006) tujuan mata pelgaran IPS di SD adalah agar
siswamemiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial .

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.
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Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetis dalam masyarakat yang maemuk, di tingkat
lokal, nasional, dan global.

Mutakin dalam Trianto (2013: 176) mengemukakan tujuan IPS

sebagai berikut.

1

No

Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sgjarah dan kebudayaan masyarakat.

Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosia
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah sosial.

Mempu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah
yang berkembang di masyarakat.

Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah
sosial, serta mampu membuat analitis yang kritis, selanjutnya
mampu mengambil tindakan yang tepat.

Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral.
Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak
bersifat menghakimi.

Mempersigpkan siswa menjadi warga negara yang baik
dalam kehidupannya “to prepare students to be well-
functioning citizens in a democratic society” dan
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran
daam mengambil keputusan pada setigp persoalan yang
dihadapinya.

Menekankan perasaan, emosi, dan dergjat penerimaan atau
penolakan siswa terhadap materi pembelgaran IPS yang
diberikan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa tujuan I1PS di

SD adalah untuk mendidik siswa agar menjadi warga negara yang baik

dalam kehidupannya di masyarakat. Siswa mampu mengembangkan

berbagai potenss dan mampu membangun diri sendiri untuk

bertanggung jawab dalam membangun masyarakat.
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6. Kinerja Guru
Peran guru dalam dunia pendidikan sangat penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen bagian kelima pasa 32 ayat 2, bahwa dalam
pembinaan dan pengembangan profesi guru, para guru profesiona
dituntut untuk menguasai empat kompetensi, yang meliputi:

1) Kompetensi pedagogik, merupakan pemahaman terhadap siswa,
perancangan, dan pelaksanaan, pembelgaran, evaluas hasil
belgjar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan
berbaga potensi yang dimilikinya.

2) Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan persona yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia.

3) Kompetensi profesional, merupakan penguasaan materi
pembelgaran secara luas dan mendalam, yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelgjaran di sekolah dan
substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keillmuannya.

4) Kompetenss sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa untuk itu
paa guru yang sudah tersertifikass (profesional) wajib
meningkatkan kinerja dan potenss yang dimiliki untuk
memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik.

Rusman (2012: 50) menjelaskan bahwa kinerja guru adalah unjuk kerja
atau performance, wujud perilaku guru dalam proses pembelgaran, yang
dimulai dari merencanakan pembelgaran, melaksanakan pembelgaran,
dan menilai hasil belgjar. Uno (2007: 72) mengungkapkan bahwa secara
konseptual kinerja guru adalah kecakapan yang dimiliki oleh guru yang
diindikasikan dalam empat kompetensi yaitu pedagogik, profesional,

sosial, dan personal.

Penilaian kinerja guru dalam penelitian ini menggunakan Instrumen

Penilaian Kinerja Guru (IPKG). IPKG tersebut digunakan untuk
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memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengagar. Menurut
Poerwanti (2008: 7) aspek yang diamati dalam penilaian kinerja guru
antara lain: 1) kegiatan pendahuluan, 2) kegiatan inti, dan 3) kegiatan

penutup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan kinerja guru
adalah segala kegiatan guru baik kegiatan mendidik, menggar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas siswa
yang dilandasi dengan kecakapan dan kompetensi seorang gurul.
Kompetenss yang dimaksud mencakup kompetens pedagogik,

kompetens kepribadian, kompetens sosial, dan kompetensi profesional.

. Penelitian yang Relevan

Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan kelas

dalam skripsi ini.

1. Hifdziyah (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
Bamboo Dancing untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Kelas V
pada Mata Pelgjaran IPS Materi Pokok Tokoh-tokoh Penting dalam
Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia”. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa melalui penerapan metode pembel gjaran Bamboo
Dancing rata-rata hasil belgjar siswa meningkat menjadi 63,5 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 45% pada siklus I, dan mendapatkan rata-
rata hasil belgar 71 dengan ketuntasan klasikal sebesar 80% pada

siklusllI.



2. Candani (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belgar IPS Melaui Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Tari Bambu Kelas V Pada SDN 5 Pahandut Palangka
Raya Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe tari bambu pada kelas V. SDN 5 Pahandut Palangka
Raya Tahun Pelgaran 2014/2015 menjadi lebih aktif dan ada
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari penilaian observasi oleh
pengamat yaitu pada siklus | aktivitas guru rata-rata 2 dan aktivitas
siswa rata-rata 2, sedangkan pada siklus Il aktivitas guru rata-rata 3
dan aktivitas siswa rata-rata 3. Ada peningkatan hasil belgar siswa
kdlas V SDN 5 Pahandut Palangka Raya 2014/2015, setelah
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu. Hal ini
dibuktikan dari pencapaian rata-rata hasil belgar IPS pada pra
tindakan dengan nilai rata-rata 44,5 termasuk kriteria kurang tercapai,
siklus | dengan nilal rata-rata 63 termasuk kriteria tercapai, sedangkan
pada siklus Il dengan nilai ratarata 95 termasuk kriteria sangat
tercapai. Secara rumus klasikal di dapat 100% ketuntasan proses

pembel gjaran atau sebanyak 10 orang siswa.

Persamaan kedua penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah dalam penelitian tersebut menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe tari bambu pada mata pelgaran IPS di kelas V SD.
Adapun perbedaannya adalah subjek yang diteliti, waktu dan tempat

penelitian. Kedua pendlitian di atas cukup relevan karena membuktikan
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efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu

sehingga dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian Iebih lanjut.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Seperti yang dikemukan
oleh Sugiyono (2011: 60) bahwa kerangka pikir adalah model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah penting.

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini berupa input, proses, dan output.
Input dari penelitian ini yaitu masalah-masalah yang ada pada saat proses
pembelgjaran berlangsung seperti (1) guru menggunakan model pembelgjaran
kurang bervariasi, (2) siswa kurang aktif mengikuti pelgjaran, (3) siswasering
asyik sendiri pada saat pembelgaran berlangsung, dan (4) rendahnya aktivitas
dan hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS yang dibuktikan dengan
persentase siswa yang mencapai KKM hanya 39%. Oleh karena itu, pendliti
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu. Output yang
diharapkan dari penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belgar siswa
mengalami peningkatan setiap siklusnya. Berikut adalah kerangka pikir yang

peneliti jelaskan.
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I nput E— Proses EE— Output
Rendahnya Penerapan model pembelgjaran 1. Aktivitas
aktivitas dan kooperatif tipe tari bambu sebagai belgjar siswa
hasil belgjar berikut. . . mengalami
siswa pada 1. Penulisan topik di papan tulis atau peningkatan

. mengadakan tanya jawab dengan ada ti
mata pelajaran : P &
IPS van siswa. - S|_kl usnya,
~oyang 2. Separuh kelas atau seperempat jika hingga=> 75%
dibuktikan jumlah siswa terlalu banyak Siswa aktif.
dengan berdiri berjgar. Jika ada cukup . Hasil belgjar
persentase ruang siswa bisa berjgjar di depan siswa
siswa yang keles. _ o mengal ami
mencapai 3. Separuh siswa lainnya berjgjar dan peningkatan
KKM hanya menghadap jgjaran yang pertama. padatiap
4. Duasiswa yang berpasangan dari siklusnya,
39%. kedua jajaran berbagi informasi. dengan = 75%
5. Kemudian satu atau dua siswa yang memperoleh
berdiri di ujung salah satu jajaran KKM yang
pindah ke ujung lainnyadi ditentukan yaitu
jgarannya. Jgjaran ini kemudian 65.
bergeser, dengan caraini masing-
masing siswa mendapatkan
pasangan yang baru untuk berbagi
informasi.

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian.

C. HipotesisTindakan
Berdasarkan kgian pustaka di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian
berikut.

tindakan kelas sebagai “Apabila dalam pembelajaran IPS

menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu dengan
langkah-langkah yang tepat, maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belgjar siswakelas VV SD Negeri 5 Metro Barat”.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau yang dikenal
dengan istilah Classroom Action Research (CAR). Kemmis dalam Hidayah
(2013: 6) menjelaskan bahwa PTK adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif
yang dilakukan untuk meneliti masalah sosial termasuk pembelgjaran.
Kunandar (2013: 44) mendefiniskan PTK adalah suatu penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
(kolaborasi) dengan jalan merancang, mel aksanakan dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelgaran
di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu
siklus. PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelgjaran di kelas.
Prosedur dalam penelitian ini tidak hanya berlangsung satu siklus, tetapi
dapat beberapa kali sampai tujuan yang diharapkan dalam pembelgaran IPS
tercapai. Menurut Arikunto, dkk. (2006: 16) dalam pelaksanaan penelitian ini
mengikuti tahap-tahap PTK yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tahapan

PTK ini digambarkan sebagai berikut.
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Perencanaan E i

Refleks Pelaksanaan

Observasi <::£
Perencanaan i j

@

Refleksi Pelaksanaan
@, Observasi <::£
Selesai
Gambar 3.1 Tahapan PTK.

(Sumber: Arikunto, 2006: 16)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah
suatu penelitian tindakan yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelgjaran di
kelas. Pelaksanaan PTK terdiri dari beberapa siklus, di mana setiap siklus
dilakukan secara bertahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Setting Penelitian
1. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelgaran 2016/2017 selama 5 bulan

terhitung dari bulan Desember 2016 sampai bulan April 2017.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Metro Barat yang

terletak di J. Soekarno-Hatta No. 126 Kelurahan Mulyojati Kecamatan
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Metro Barat Kota Metro. Pengambilan lokasi penelitian tersebut karena di

sekolah tersebut terdapat permasalahan yang harus diteliti.

3. Subjek Penelitian
PTK ini dilaksanakan secara kolaborasi dan partisipatif antara peneliti
dengan guru kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Subjek dalam pendlitianini
adalah guru dan siswa kelas V semester genap tahun pelgaran 2016/2017
dengan jumlah 23 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 11

siswalaki-laki.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

nontes dan tes.

1. Teknik Nontes
Teknik nontes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan untuk
menjaring data kualitatif. Teknik nontes digunakan untuk mengukur
variabel kinerja guru, aktivitas siswa, hasil belgar afektif, dan hasil
belgar psikomotor dalam pembelgaran IPS melaui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu dengan menggunakan lembar

observas yang telah disediakan.

2. Teknik Tes
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi
untuk mengukur kemampuan seseorang dengan menjaring data
kuantitatif. Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belgjar kognitif

daam pembelgaran IPS melaui penerapan model pembelgaran
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kooperatif tipe tari bambu dengan menggunakan tes formatif. Tes formatif

ini diberikan pada akhir pertemuan setiap siklusnya.

D. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai

berikut.

1. Lembar Observas

Instrumen ini dirancang oleh peneliti bersama dengan guru kelas sebagai

panduan observasi untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan

kinerja guru, aktivitas belgar siswa, hasil belgar afektif siswa, dan hasil

belgjar psikomotor siswa.

a. KinerjaGuru

Kinerja guru dinilai dengan Intrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG).

Lembar IPKG (terlampir) digunakan untuk memperoleh data tentang

kemampuan guru dalam mengajar.

Tabel 3.1 Rubrik penilaian kinerja guru

Skor Katagori Indikator
: Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru
5 Sangat Baik dengan sangat baik, dan tanpa kesalahan.
4 Baik Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru
dengan baik.
: Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru
3 Cukup Baik dengan cukup baik.
5 Kuran Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru
9 dengan kurang baik.
Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru
1 Sangat Kurang dengan sangat kurang baik.

(Sumber: Poerwanti, 2008:

7-8)
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b. AktivitasBelajar Siswa

Lembar observas penilaian aktivitas siswa ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelgaran yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belgjar
siswa. Aspek yang diamati pada observasi aktivitas belgar siswa
adalah partisipasi, minat, perhatian, dan presentasi. Indikator untuk
masing-masing aspek aktivitas belgar siswa dikembangkan
sebagaimana tertulis pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Indikator penilaian aktivitas belajar siswa

Aspek

Penilaian Indikator yang Diamati

Mengaj ukan pertanyaan.

Merespon aktif pertanyaan lisan dari guru.
Mengikuti pembelgjaran sesuai aturan.
Aktif dalam mengikuti pembelgjaran.

Hadir di kelas tepat waktu.

Tertib terhadap instsruksi yang diberikan guru.
Menampakkan keceriaan dalam belgjar.

Tenang dalam mengerjakan tugas.

Tidak mengganggu teman.

Tidak membuat kegaduhan.

Mendengarkan penjelasan guru dengan seksama.
M el aksanakan perintah guru.

Mengikuti pelgjaran dari awal sampai akhir.
Mengerjakan tugas yang diberikan.
Mengumpulkan semua tugas yang diberikan guru.
4. Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru.
(Sumber: Kunandar, 2010: 234)

Partisipasi

Minat

Perhatian

Presentasi

WP ArODMDRERONEREIAMODNDE

Tabel 3.3 Rubrik penyekoran aktivitas belajar siswa

Skor K eterangan

Jika empat indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.
Jika tiga indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.
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Skor K eterangan
3 Jika dua indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.
> Jika satu indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.
1 Jika tidak ada indikator yang muncul dalam aspek yang diamati
selama proses pembel gjaran.

(Sumber: Hamalik, 2012: 172)

Hasil Belajar Afektif Siswa

Lembar observasi hasil belgjar afektif siswa digunakan untuk

memperoleh data tentang sikap siswa selama kegiatan pembelgaran

berlangsung. Aspek yang diamati pada observasi hasil belgar afektif

siswa adalah kerja sama, percaya diri, disiplin, dan jujur. Indikator

untuk masing-masing aspek hasil belgar afektif siswa dikembangkan

sebagaimana tertulis padatabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Indikator penilaian hasil belajar afektif siswa

Aspek
Penilaian

Indikator yang Diamati

Kerja Sama

AW PRE

Aktif dalam kerja kel ompok.

Tetap berada dalam kel ompok.

Mengatasi perbedaan pendapat saat diskusi.
Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi
mencapai tujuan.

Percaya Diri

Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.

Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sodl.
Berani berpendapat dan bertanya.

Berani menjawab pertanyaan dari guru.

Disiplin

WhRPAONE

Datang tepat waktu.

Patuh pada tata tertib atau aturan sekolah.
M engerjakan/mengumpul kan tugas sesuai dengan wakty
yang ditentukan.

Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar.

Jujur

WP A

4

Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan.
M engungkapkan perasaan yang apa adanya.
Menyerahkan kepada yang berwenang barang
ditemukan.

Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.

(Sumber: Majid: 2

015: 167)
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Tabel 3.5 Rubrik penyekoran hasil belajar afektif siswa

Skor K eterangan

5 Jika empat indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

4 Jika tiga indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

3 Jika dua indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel ajaran.

2 Jika satu indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

1 Jika tidak ada indikator yang muncul dalam aspek yang diamati

selama proses pembel gjaran.

(Sumber: Hamalik, 2012: 172)

. Hasll Belajar Psikomotor Siswa

Lembar observasi hasil belgjar pskomotor siswa digunakan untuk

memperoleh data tentang keterampilan siswa selama kegiatan

pembelgaran berlangsung. Aspek yang diamati pada observas hasil

belgjar psikomotor siswa adalah berkomunikas dan presentasi.

Indikator untuk masing-masing aspek hasil belgar psikomotor siswa

dikembangkan sebagaimana tertulis padatabel di bawah ini:

Tabel 3.6 Indikator penilaian hasil belajar psikomotor siswa

Aspek
Penilaian

Indikator yang Diamati

Berkomunikasi

Menyampaikan informasi kepada kelompok lain.
Berbicara secara jelas dan mudah dimengerti.
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik.
Berkomunikasi dengan guru dan teman
menggunakan bahasa yang santun.

ApODdDRE

Presentasi

Mempresentasikan materi dengan jelas.
Mempresentasikan materi secara urut.

M enggabungkan contoh-contoh yang relevan.
Presentasi menarik, menggunakan bahasa yang
komunikatif.

pODdDPRE

(Sumber: Sani, 2013: 230)



Tabel 3.7 Rubrik penyekoran hasil belajar psikomotor siswa

Skor K eterangan

5 Jika empat indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

4 Jika tiga indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

3 Jika dua indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

2 Jika satu indikator dalam aspek yang diamati muncul selama
proses pembel gjaran.

1 Jika tidak ada indikator yang muncul dalam aspek yang diamati
selama proses pembel gjaran.

(Sumber: Hamalik, 2012: 172)

2. Soal Tes
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah formatif dengan
memberikan soal di akhir siklus, dalam bentuk soa tes pilihan ganda dan
essay. Soa tes digunakan untuk mengukur dan mengetahui hasil belgar
siswa mengena pemahaman siswa terhadap materi pelgaran IPS dengan

menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe tari bambu.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dimaksud untuk menjawab rumusan
masalah. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif.
1. Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil observas yang dimaksudkan untuk

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari pembelgaran yang dilakukan.
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Data kualitatif digunakan untuk menganalisis data penilaian kinerja guru,

aktivitas belgjar, hasil belgjar afektif, dan hasil belgjar psikomotor.

a. KinerjaGuru

Analisis kinerja guru selama proses pembel gjaran digunakan rumus:

Keterangan:

N = Nila kinerjaguru yang dicari
R = Skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Nilai tersebut dikatagorikan dalam

berikut.

Tabel 3.8 Katagori kinerja guru

katagori kinerja guru sebagai

No. Nilai Katagori
1. >80 Sangat Baik
2. 60-79 Baik
3. 40-59 Cukup Baik
4 <39 Kurang Baik

b. Aktivitas Belajar

1) Nilai aktivitas belgjar tiap siswa diperoleh dengan rumus:

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

. areas w N '
aktiv selajar

R
N =smM X 100

Keterangan:

N = Nilai aktivitas belgjar siswa yang dicari

R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
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Nilal tersebut dikatagorikan dalam katagori nilai aktivitas belgar
siswa sebagal berikut.

Tabel 3.9 Katagori nilai aktivitasbelajar siswa

No. Nilai Katagori
1 >80 Sangat Aktif
2. 65-79 Aktif
3. 50-64 Cukup Aktif
4 <49 Kurang Aktif

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

2) Persentase aktivitas siswa secara klasikal diperoleh dengan rumus:

P: ;nl:;.livi!i:lmH HIBMAHERAR T s Ic_‘rnh.‘
stewpyang akilf X 100%
K eterangan:
P = Nila yang dicari
Y. Siswa yang aktif = Jumlah siswayang aktif
Y Siswa = Jumlah seluruh siswa di kelas
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Persentase tersebut dikatagorikan dalam kriteria persentase
ketuntasan aktivitas belgjar siswa secara klasikal sebagai berikut.

Tabel 3.10 Persentase ketuntasan aktivitas belajar siswa
secara klasikal

No. Per sentase (%) Katagori
1 > 80 Sangat Aktif
2. 60-79 Aktif
3. 40-59 Cukup
4, 20-39 Kurang
5 <20 Kurang Sekali

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

c. Hasll Belajar Afektif

1) Nilai hasil belgjar afektif tiap siswa diperoleh dengan rumus:
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R

M X 100

]

N —

Keterangan:

N = Nilal afektif yang dicari
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

100 =Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Nila tersebut dikatagorikan dalam katagori nilai hasil belgar
afektif siswa sebagal berikut.

Tabel 3.11 Katagori nilai hasil belajar afektif siswa

No. Nilai Katagori
1. > 80 Sangat Baik
2. 65— 79 Baik
3. 50-64 Cukup Baik
4 <49 Kurang Baik

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

Persentase ketuntasan hasil belgar afektif siswa secara klasikal

diperoleh dengan rumus:

P= E;H?Tg:iz:‘:’nllal =65 “)0:0
Keterangan:
P = Nilal yang dicari
Y. Siswa dengan nilai > 65 = Jumlah siswayang memperoleh
nilai = 65
Y Siswa = Jumlah seluruh siswa di kelas
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Persentase tersebut dikatagorikan dalam kriteria persentase
ketuntasan hasil belgar afektif siswa secara klasikal sebagai

berikut.
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Tabel 3.12 Persentase ketuntasan hasil belajar afektif siswa
secara klasikal

No. Persentase (%) Katagori
1 > 80 Sangat Baik
2. 60— 79 Baik
3. 40 - 59 Cukup
4, 20-39 Kurang
5 <20 Kurang Sekali

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

d. Hasl Belajar Psikomotor

1) Nilai hasil belgjar psikomotor tiap siswa diperoleh dengan rumus:

1 bels -
hasi ajar psi

R
N =5SM X 100

Keterangan:

N = Nilai psikomotor yang dicari
R = Skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum

100 =Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Nilai tersebut dikatagorikan dalam katagori nilai hasil belgar
psikomotor siswa sebagai berikut.

Tabel 3.13 Katagori nilai hasil belajar psikomotor siswa

No. Nilai Katagori
1 >80 Sangat Terampil
2. 65-79 Terampil
3. 50 - 64 Cukup Terampil
4 <49 Kurang Terampil

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

2) Persentase ketuntasan hasil belgar psikomotor siswa secara

klasikal diperoleh dengan rumus:

. dengan rumus:

Z.l diperaleh

P— T siswa yangS tuntas belajar
= miswa

> 104
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Keterangan:

P = Nila yang dicari

Y. Siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang mengal ami
peningkatan psikomotor belgjar

Y Siswa = Jumlah seluruh siswa di kelas

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Persentase tersebut dikatagorikan dalam kriteria persentase
ketuntasan hasil belgar psikomotor siswa secara klasikal sebagai

berikut.

Tabel 3.14 Persentase ketuntasan hasil belajar psikomotor
siswa secara klasikal

No. Per sentase (%) Katagori
1. >80 Sangat Terampil
2. 60 - 79 Terampil
3. 40-59 Cukup
4, 20-39 Kurang
<20 Kurang Sekali

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada setiap akhir
siklus kegiatan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran yang diterapkan. Rumus yang
digunakan yaitu:

a. Nila hasil belgar kognitif siswa secara individu diperoleh dengan

rumus:

| 5

| 23

N =smM X 100

Keterangan:
N = Nila kognitif yang dicari
R = Skor yang diperoleh
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SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Tabel 3.15 Katagori nilai hasil belajar kognitif siswa

No. Nilai Katagori
1. >80 Sangat Baik
2. 65-79 Baik
3. 50 - 64 Cukup Baik
4 <49 Kurang Baik

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

. Menghitung rata-rata hasil belgjar kognitif siswa digunakan rumus:

z = Lok
aghitun

1
-EN
Keterangan:
X = Nilai rata-ratasiswa
X = Total nilai diperoleh siswa
>N = Jumlah siswa

(Sumber: Agib, dkk., 2009: 40)

. Persentase ketuntasan hasil belgjar kognitif siswa secara klasikal

digunakan rumus:

Y kan rumus:
P= Wg::w‘:ds belajar
Keterangan:
P = Nila yang dicari
Y. Siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang mengal ami
peningkatan hasil belgjar
Y Siswa = Jumlah seluruh siswa di kelas
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
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Tabel 3.16 Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif secara

klasikal
No. Persentase (%) Katagori
1. >80 Sangat Baik
2. 60-79 Baik
3. 40 - 59 Cukup
4, 20-39 Kurang
5. <20 Kurang Sekali

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

F. Langkah-langkah PTK
1. Siklusl
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan pembel gjaran agar dapat

mencapai tujuan pembelgaran yang diinginkan dengan materi “Usaha

Mempersigpkan  Kemerdekaan” melalui  penerapan model

pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu dengan langkah-langkah

sebagai berikut.

1. Mengandisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk
menentukan materi.

2. Merumuskan tujuan pembelgaran yang akan dicapa melaui
model pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu.

3. Menyiapkan materi pembelgjaran yang digarkan melalui model
pembel g aran kooperatif tipe tari bambu.

4. Pembuatan perangkat pembelgaran yang diperlukan (pemetaan,
silabus, RPP, dan tes formatif) dengan mengacu Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 secara kolaboratif antara guru dan peneliti.

5. Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa.
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6. Menyiapkan instrumen penilaian.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dadam PTK pada

pembelgjaran IPS dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif

tipe tari bambu, langkah-langkah dalam kegiatan ini sebagai berikut.

Pertemuan Pertama (2 X 35 Menit)

a) Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)

1

2.

Guru mengucapkan salam pembuka.

Guru mengondisikan kelas (menertibkan tempat duduk siswa,
berdoa bersama, dan mengabsen kehadiran siswa).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “Sekarang kita
hidup di masa penjgjahan ataukah kemerdekaan? “Apa yang
dirasakan hidup di masa kemerdekaan? “Bagaimanakah hidup
di masa penjgjahan? Guru mengaitkan jawaban siswa dengan
materi yang akan digjarkan.

Guru menyampai kan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

b) Kegiatan Inti (+ 50 menit)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1

Guru menjelaskan materi tentang “Usaha Mempersiapkan
Kemerdekaan”.

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai materi

yang akan dipelgjari.
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Siswa diberi pertanyaan mengena pengetahuannya.

Elaboras

Daam kegiatan elaborasi, guru:

1

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 orang.

Guru menjelaskan tata cara dan aturan dalam tari bambu.
Masing-masing kelompok diberi materi dengan topik yang
berbeda.

Masing-masing kelompok mendiskuskan materi yang telah
diberikan.

Kemudian dua kelompok berdiri sgjgjar saling berhadapan di
depan kelas. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jgaran
berbagi informasi.

Siswa mencatat informasi yang telah didapatkan dari
pasangannya.

Dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jgjaran pindah ke
ujung lainnya di jgaran yang lain sehingga jgaran ini akan
bergeser.

Dua siswa yang saling berhadapan saling berbagi informasi
yang telah didapatkan dari pasangan sebelumnya.

Setelah semua siswa memperoleh informasi dari kelompok
lain, masing-masing kelompok kembali ke tempat duduknya

untuk mendiskusikan informasi yang telah didapatkan.



Konfirmas

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah-
pemahaman dan memberikan penguatan.

Guru memberikan apresiasi atas partisipas dan keaktifan

siswa

c) Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

1

Siswa dengan bantuan guru membuat kesmpulan dari
kegiatan pembel g aran.

Guru memberikan motivas agar siswa lebih giat lagi dalam
belgjar.

Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaannya masing-masing.

Guru mengucapkan salam penutup.

Pertemuan Kedua (2 X 35 Menit)

a) Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)

1.

2.

Guru mengucapkan salam pembuka.

Guru mengondisikan kelas (menertibkan tempat duduk siswa,
berdoa bersama, dan mengabsen kehadiran siswa).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “Kemarin kita
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sudah belgjar mengenai usaha mempersiapkan kemerdekaan
dan perumusan dasar negara, Sigpa yang masih ingat siapa
sgja yang merumuskan dasar negara?”

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

b) Kegiatan Inti (£ 50 menit)

Eksplorasi

Daam kegiatan eksplorasi, guru:

1. Guru meminta siswa untuk duduk bersama dengan kelompok
pada pertemuan sebelumnya.

2. Guru memberikan ulasan tentang materi pada pertemuan
sebelumnya.

3. Siswadiberi pertanyaan mengena pengetahuannya.

Elaboras

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1

2.

Guru menjelaskan tata cara dan aturan dalam tari bambu.
Masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang telah
diberikan.

Kemudian dua kelompok berdiri sgjgjar saling berhadapan di
depan kelas. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jgjaran
berbagi informasi.

Siswa mencatat informas yang telah didapatkan dari
pasangannya.

Duasiswayang berdiri di ujung salah satu jgjaran pindah ke
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ujung lainnya di jgaran yang lain sehingga jgjaran ini akan

bergeser.

6. Dua siswa yang saling berhadapan saling berbagi informasi
yang telah didapatkan dari pasangan sebelumnya.

7. Setelah semua siswa memperoleh informasi dari kelompok
lain, masing-masing kelompok kembali ke tempat duduknya
untuk mendiskusikan informasi yang telah didapatkan.

8. Kemudian perwakilan dari masing-masing kelompok
membacakan hasil diskusinya di depan kelas.

Konfirmas

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1. Guru bertanya jawab tentang hal-ha yang belum diketahui

siswa

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah-
pemahaman dan memberikan penguatan.

Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan keaktifan

siswa.

c) Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

1

Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari
kegiatan pembel gjaran.

Guru memberikan tes formatif secaraindividu kepada siswa.
Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat lagi dalam

belgjar.
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4. Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaannya masing-masing.

5. Guru mengucapkan salam penutup.

c. Tahap Pengamatan
Tahap pengamatan dilakukan pada saat kegiatan pembelgaran
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kinerja guru
pada saat proses pembelgaran, aktivitas siswa, hasil belgjar afektif,
dan hasil belgar psikomotor. Pengamatan ini dilaksanakan
menggunakan instrumen penilaian yang telah disigpkan. Pendliti
sebagali observer untuk mengamati aktivitas siswa, sikap siswa,
keterampilan siswa, dan rekan mahasiswa bertindak sebaga teman

sejawat mengamati kinerja guru.

d. Tahap Refleks
Pada tahap ini penditi dan guru melakukan refleks untuk
menganalisis kelebihan dan kekurangan selama proses pembelgjaran
berlangsung. Hal-ha yang dianalisis adalah kinerja guru dan hasil
belgjar siswa selama proses pembelgaran. Hasil analisis digunakan
sebagai bahan perencanaan pada siklus berikutnya dengan membuat

rencanatindakan baru agar menjadi lebih baik.

2. Siklusll
Siklus 11 ini dilakukan sebagai usaha peningkatan kemampuan siswa pada
mata pelgjaran IPS melalui penerapan model pembel ajaran kooperatif tipe

tari bambu. Hasil pembelgaran pada siklus Il ini diharapkan lebih baik
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dibanding dengan hasil pembelgaran pada siklus |. Langkah-langkah

dalam siklus 11 ini yaitu, sebagai berikut.

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneiti membuat perencanaan perbaikan
pembelgjaran berdasarkan hasil analisis pada siklus I. Pada siklus I,
secara umum perencanaannya sama dengan siklus | namun materinya
yang berbeda. Materi pembelgaran pada siklus 11 adalah “Proklamasi

Kemerdekaan RI”.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada siklus 1l, tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan yang
dilakukan sama seperti yang dilakukan pada siklus | berdasarkan
dengan hasil refleksi siklus I, yaitu dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
Pertemuan Pertama (2 X 35 Menit)
a) Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)

1. Guru mengucapkan salam pembuka.

2. Guru mengondisikan kelas (menertibkan tempat duduk siswa,
berdoa bersama, dan mengabsen kehadiran siswa).

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa.

4. Guru melakukan apersepsi dengan cara menggali pengetahuan
siswa melalui tanya jawab *“Anak-anak, kapan proklamasi
kemerdekaan negara kita dilakukan?”. “Siapa yang tahu arti
dari proklamasi kemerdekaan bagi bangsa Indonesia?”.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai.
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b) Kegiatan Inti (+ 50 menit)
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1. Menjelaskan materi tentang “Proklamasi Kemerdekaan RI”.
2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai materi
yang akan dipelgjari.

3. Siswadiberi pertanyaan mengenai pengetahuannya.

Elaboras

Daam kegiatan elaborasi, guru:

1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 orang.

2. Guru menjelaskan tata cara dan aturan dalam tari bambu.

3. Masing-masing kelompok diberi materi dengan topik yang
berbeda.

4. Masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang telah
diberikan.

5. Kemudian dua kelompok berdiri sgjgar saling berhadapan di
depan kelas. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jgaran
berbagi informasi.

6. Siswa mencatat informas yang telah didapatkan dari
pasangannya.

7. Duasiswayang berdiri di ujung salah satu jgaran pindah ke
ujung lainnya di jgaran yang lain sehingga jgaran ini akan

bergeser.
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8. Dua siswa yang saling berhadapan saling berbagi informasi
yang telah didapatkan dari pasangan sebelumnya.

9. Setelah semua siswa memperoleh informasi dari kelompok
lain, masing-masing kelompok kembali ke tempat duduknya
untuk mendiskusikan informasi yang telah didapatkan.

Konfirmas

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1. Guru bertanya jawab tentang hal-ha yang belum diketahui

siswa

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah-
pemahaman dan memberikan penguatan.

Guru memberikan apresias atas partisipasi dan keaktifan

siswa.

c) Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

1

Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari
kegiatan pembel gjaran.

Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat lagi dalam
belajar.

Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaannya masing-masing.

Guru mengucapkan salam penutup.
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Pertemuan Kedua (2 x 35 menit)

a) Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)

b)

1

2.

Guru mengucapkan salam pembuka.

Guru mengondisikan kelas (menertibkan tempat duduk siswa,
berdoa bersama, dan mengabsen kehadiran siswa).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru memberikan pertanyaan “Kemarin kita sudah belajar
berbagai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekitar proklamasi
kemerdekaan, coba ada peristiwa apa sgja? Salah satunya ada
detik-detik  proklamasi, sigpa yang membacakan teks
proklamasi? Siapa yang merumuskan teks proklamasi?”

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti (£ 50 menit)

Eksplorasi

Daam kegiatan eksplorasi, guru:

1. Guru meminta siswa untuk duduk bersama dengan kelompok

pada pertemuan sebelumnya.
2. Guru memberikan ulasan tentang materi pada pertemuan
sebelumnya.
3. Siswadiberi pertanyaan mengenai pengetahuannya.
Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1

Guru menjelaskan tata cara dan aturan dalam tari bambu.
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2.  Masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang telah
diberikan.

3. Kemudian dua kelompok berdiri sggjar saling berhadapan di
depan kelas. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jgjaran
berbagi informasi.

4. Siswa mencatat informasi yang telah didapatkan dari
pasangannya.

5. Duasiswa yang berdiri di ujung salah satu jgjaran pindah ke
ujung lainnya di jgaran yang lain sehingga jgjaran ini akan
bergeser.

6. Dua siswa yang saling berhadapan saling berbagi informasi
yang telah didapatkan dari pasangan sebelumnya.

7. Setelah semua siswa memperoleh informasi dari kelompok
lain, masing-masing kelompok kembali ke tempat duduknya
untuk mendiskusikan informasi yang telah didapatkan.

8. Kemudian perwakilan dari masing-masing kelompok

membacakan hasil diskusinyadi depan kelas.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1. Guru bertanya jawab tentang hal-ha yang belum diketahui
siswa

2. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman dan memberikan penguatan.

3. Guru memberikan apresiasi atas partisipas dan keaktifan

siswa.
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c) Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

1. Siswa dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari
kegiatan pembel gjaran.

2. Guru memberikan tes formatif secaraindividu kepada siswa.

3. Guru memberikan motivas agar siswa lebih giat lagi dalam
belajar.

4. Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaannya masing-masing.

5. Guru mengucapkan salam penutup.

c. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini peneliti mengamati dan mencatat kegiatan
pembelgjaran dengan menggunakan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe tari bambu. Peneliti mengamati kinerja guru, aktivitas
belgar siswa, dan rekan mahasiswa bertindak sebaga teman sgawat
mengamati hasil belgar afektif siswa dan hasil belgar psikomotor
siswa dengan cara memberikan skor pada lembar observas
berdasarkan instrumen yang telah dibuat. Data yang diperoleh akan
diolah, digeneraisasikan agar diperoleh kesimpulan yang akurat dari

semua kekurangan dan kelebihan siklus yang telah dilaksanakan.

d. Tahap Refleks
Pada kegiatan refleksi peneliti membahas segala sesuatu yang terjadi
dalam pembelgjaran, baik itu kelebihan atau kelemahan selama proses

pembelgaran berlangsung maupun analisis kinerja guru, aktivitas



belgjar siswa, hasil observas afektif dan psikomotor siswa serta
menganalisis hasil belgjar kognitif siswa. Pada siklus Il pembelgaran
dapat berlangsung dengan baik dan telah terjadi peningkatan
dibanding dengan siklus sebelumnya, maka penelitian dianggap

cukup.

G. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan dalam menerapkan model kooperatif tipe tari bambu dapat

dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut.

1. Aktivitas belgar siswa mengalami peningkatan pada tigp siklusnya,
hingga >75% siswa aktif.

2. Hasll belgar siswa mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, dan
tingkat ketuntasan belgjar siswa mencapa = 75% dari jumlah siswa yang
ada di kelas tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2013: 131)
yang menyatakan bahwa suatu pembelgjaran dikatakan berhasil apabila

sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa mencapai KKM.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melaui

penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe tari bambu pada pembelgjaran

IPS siswakelasV SD Negeri 5 Metro Barat dapat disimpulkan bahwa:

1. Penergpan model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu dapat
meningkatkan aktivitas belgar siswa pada pembelgaran IPS kelas V SD
Negeri 5 Metro Barat. Nila rata-rata aktivitas belgar siklus | adalah 64
dengan katagori “Cukup”, sedangkan pada siklus Il adalah 73 dengan
katagori “Aktif”. Terjadi peningkatan nila rata-rata aktivitas belgar
sebesar 9. Persentase aktivitas belgjar siswa secara klasikal pada siklus |
sebesar 48% dengan katagori “Cukup”, sedangkan pada siklus Il sebesar
78% dengan katagori “Aktif”. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
dari siklus | ke siklus Il sebesar 30%.

2. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe tari bambu dapat
meningkatkan hasil belgar pada pembelgjaran IPS kelas V SD Negeri 5
Metro Barat. Nilal rata-rata hasil belgar siswa siklus | adalah 62 dengan
katagori “Cukup”, sedangkan pada siklus Il adalah 74 dengan katagori
“Baik”. Terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belgjar siswa sebesar 12.

Persentase ketuntasan hasil belgar siswa secara klasikal pada siklus |
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adalah 43% dengan katagori “Cukup”, sedangkan pada siklus Il adalah
83% dengan katagori “Sangat Baik”. Ha ini menunjukkan adanya
peningkatan persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal dari

siklus | ke siklus Il sebesar 40%.

B. Saran

1. Siswa
Siswa harus meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar dengan cara selalu
aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Guru
Hendaknya guru dapat menggunakan variasi model pembelgjaran yang
lainnya, tidak hanya model pembelgjaran kooperatif tipe tari bambu.

3. Sekolah
Hendaknya sekolah memberikan fasilitas pembelgjaran yang memadai,
serta sarana pendukung untuk melaksanakan perbaikan pembelgaran
demi meningkatnya mutu pendidikan di sekolah.

4. Pendliti Berikutnya
Diharapkan peneliti dapat mengembangkan dan melaksanakan perbaikan
pembelgjaran melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe tari

bambu di kelas dengan materi yang berbeda.
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